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Penelitian tentang “Transformasi Sosial Ekonomi Tenaga Kerja Wanita 
di Pedesaan Boyolali (Studi Kasus pada Industri Garment PT Eco Smart di 
Kecamatan Klego)”  bertujuan untuk: 1) Mengetahui peran tenaga kerja wanita 
terhadap perubahan sosial-ekonomi di daerah penelitian. 2) Menganalisis 
persentase kontribusi tenaga kerja wanita terhadap pendapatan keluarga di 
daerah penelitian. 3) Menganalisis pengaruh karakteristik tenaga kerja wanita 
(umur, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dalam industri garment, jumlah 
produksi) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita di daerah penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkanakan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 1) Secara Teoritis  a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang sosiologi 
gender. b) Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi pengembangan 
penelitian sejenis di masa yang akan datang, khususnya penelitian tentang 
sosiologi gender. 2) Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
gambaran dan masukan bagi pemerintah dan masyarakat terkait dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan ketenagakerjaan, khususnya tenaga kerja 
wanita di pedesaan Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. variabel yang berpengaruh terhadap tenaga kerja wanita 
adalah upah, produktivitas, perubahan sosial-ekonomi, gender, struktur 
masyarakat, keluarga, tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Teknik 
pengolahan data melalui empat tahap yaitu: editing data, coding, tabulasi, teknik 
analisis SWOT. 
 
Kata Kunci : Tenaga Kerja Wanita, Pedesaan, Transformasi Sosial Ekonomi, PT 




BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
     Pada masa ini, wanita yang ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dengan cara bekerja merupakan hal yang biasa. Eksistensi 
kaum wanita di abad ke-20 ini tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga 
dapat bekerja membantu suami meningkatkan penghasilan. Hal ini karena 
tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga. Selain itu, wanita juga memiliki beberapa 
potensi yang tidak kalah dibanding dengan kaum pria, baik dari segi intelektual, 
kemampuan, maupun keterampilan.  
     Pekerja wanita atau buruh wanita yang bekerja di perusahaan saat ini 
mengalami situasi dramatis. Dalam hal ini, situasi dilematis secara progresif 
cenderung memiliki dampak "marginalisasi" dan "privatisasi" pekerjaan wanita, 
serta mengkonsentrasikan di dalam bentuk pekerjaan pelayanan yang tidak 
produktif. Kenyataan ini pun menimbulkan fenomena yang menurunkan posisi 
kaum wanita dalam bidang pekerjaan(Iwan Prayitno, 2003:185). 
     Ketimpangan strategi pembangunan antara desa dan kota, menghasilkan 
kemajuan di perkotaan dan sebaliknya kemiskinan dan pemiskinan di pedesaan. 
Pembangunan kota yang menggebu-gebu itu, telah menghasilkan disparitas 
ekonomi antara kota dan daerah. Bahkan, kebijakan pengembangan otonomi 
daerah, belum menampakkan hasil yang menggembirakan, kecuali euphoria para 
kepala daerah untuk menaikkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melaluiberbagai 
retribusi dan pajak yang semakin memberatkan rakyat. 
     Pada tulisan yang dimuat dalam salah satu harian online, Purwanto 
menjelaskan bahwa di sebagian besar perusahaan dan industri baru yang berada di 
Kabupaten Boyolali masih membutuhkan tenaga kerja sekitar 12 ribu orang. 
Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa sebagian besar perusahaan dan industri 
garmen tersebut membutuhkan tenaga kerja berjenis kelamin perempuan. Peran 
perempuan dalam perusahaan dan industri ini dikarenakan perempuan memiliki 
tingkat ketelitian yang lebih tinggi daripada laki-laki. Oleh karena itu, pihak 
Pemkab Boyolali melakukan sosialisasi ke masyarakat di 19 kecamatan di 
Boyolali untuk mengumumkan adanya lowongan pekerjaan 
tersebut.(republika.co.id, 13 Maret 2015,“Boyolali Kekurangan 12 ribu Tenaga 
Kerja”, http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/15/03/03/nkmyw1-
boyolali-kekurangan-12-ribu-tenaga-kerja, diakses pada 29 Oktober 2015) 
     Salah satu investor yang tertarik menanamkan modalnya di Kabupaten 
Boyolali adalah PT Eco Smart Garment Indonesia yang bergerak dalam industri 
tekstil.Perusahaan ini berdiri di Desa Blumbang, Kecamatan Klego, Kabupaten 
Boyolali dan mulai beroperasi pada tahun 2014. Pengaruh adanya industri ini 
dapat dilihat dari terjadinya perubahan yang bersifat fisik berupa dibangunnya 
jalan dan infrastruktur untuk memudahkan transportasi pengangkutan bahan baku 
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maupun pengangkutan hasil industri, penyerapan tenaga kerja lokal, serta 
kontribusi industri tersebut kepada masyarakat pedesaan di sekitar industri. 
      Melihat dari latar belakang yang disebutkan di atas, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang “Transformasi Sosial Ekonomi Tenaga Kerja Wanita 
di Pedesaan Boyolali (Studi Kasus pada Industri Garment PT Eco Smart di 
Kecamatan Klego)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran tenaga kerja wanita terhadap perubahan sosial-ekonomi di 
daerah penelitian? 
2. Bagaimana persentase kontribusi tenaga kerja wanita terhadap pendapatan 
keluarga di daerah penelitian? 
3. Bagaimana pengaruh karakteristik tenaga kerja wanita (umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja dalam industri garment, jumlah produksi) 
terhadap pendapatan tenaga kerja wanita di daerah penelitian? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan dari 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Mengetahuiperan tenaga kerja wanita terhadap perubahan sosial-ekonomi di 
daerah penelitian. 
2. Menganalisis persentase kontribusi tenaga kerja wanita terhadap pendapatan 
keluarga di daerah penelitian. 
3. Menganalisis pengaruh karakteristik tenaga kerja wanita (umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja dalam industri garment, jumlah produksi) 
terhadap pendapatan tenaga kerja wanita di daerah penelitian 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
     Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
  - Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang sosiologi gender. 
  - Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi pengembangan penelitian 
sejenis di masa yang akan datang, khususnya penelitian tentang sosiologi 
gender. 
2. Manfaat Praktis 
  - Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan masukan bagi 
pemerintah dan masyarakat terkait dalam menentukan kebijakan-kebijakan 
ketenagakerjaan, khususnya tenaga kerja wanita di pedesaan Boyolali. 
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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Penelitian yang Relevan 
     Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian Ririn 
Marisa, Lily Fauzia, dan M. Jufri, Alumni Universitas Sumatera Utara, yang 
berjudul “Peranan Tenaga Kerja Wanita dalam Industri Sapu Ijuk dan 
Kontribusinya terhadap Pendapatan Keluarga”. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peranan tenaga kerja wanita dalam industri tersebut, persentase 
kontribusi tenaga kerja wanita terhadap pendapatan keluarga, pengaruh 
karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pengalaman bekerja, jumlah produksi, 
harga sapu) terhadap pendapatan tenaga kerja wanita. 
     Penelitian relevan kedua adalah Penelitian Lukmanul Hakim, Dosen 
STIE Totalwin Semarang, yang berjudul “Perkembangan Tenaga Kerja Wanita di 
Sektor Informal: Hasil Analisa dan Proxy Data Sensus Penduduk”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena tentang perkembangan ketenagakerjaan 
wanita di sektor informal yang telah membuktikan bahwa sektor informal dapat 
mengatasi masalah ketenagakerjaan di Indonesia yang berarti dapat mengatasi 
masalah pengangguran.  
 
2.2. Teori Gender, Segmentasi Pasar, dan Perubahan Sosial 
     Teori Gender menjelaskan bahwa kedudukan wanita dalam pasar tenaga 
kerja dan di dalam rumah tangga atau keluarga memiliki hubungan satu dengan 
lainnya dan merupakan integral dari keseluruhan sistem sosial. Meskipun dalam 
fakta sosial, wanita memiliki kedudukan yang lebih rendah daripada laki-laki, 
baik peran maupun posisinya dalam keluarga dan pekerja. Dalam hal ini, 
perbedaan upah akan terjadi jika wanita ditempatkan sebagai penghasil sekunder 
dari pendapatan rumah tangga secara keseluruhan(Arief Budiman, 1981:85). 
     Penempatan wanita sebagai penghasil sekunder dikarenakan adanya 
penyebab ideologi yang mengakibatkan nilai-nilai yang terdapat dalam 
masyarakat cenderung mensubordinasi pekerja wanita. Mitos ini terus 
berkembang dengan menganggap tenaga kerja laki-laki sebagai kepala keluarga. 
Sehingga, ia bertanggungjawab sebagai pencari nafkah utama dan wanita hanya 
bertindak sebagai unsur pelengkap saja. Hal inilah yang memperkuat berlakunya 
gender di masyarakat.  
     Selain itu, wanita juga memperoleh penghasilan yang lebih rendah 
dibandingkan laki-laki yang disebabkan mereka memiliki “human capital’ yang 
rendah. Hal ini kemudian berakibat pada tingkat produktivitas yang rendah.   
     Sedangkan dalam teori segmentasi pasar, wanita bekerja merupakan 
perluasan peran domestik pada sektor publik. Wanita dalam rumah tangga 
dulunya dikenal sebagai ”unpaid worker”. Kemudian, karena adanya tuntutan 
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pasar menyebabkan mereka keluar dari isolasi rumah tangga untuk bekerja(Anker, 
1984:96). 
     Dalam hal ini, teori segmen pasar juga melihat wanita sebagai tenaga 
kerja dan sumber daya yang potensial untuk dikembangkan. Adanya 
perkembangan kapitalisme yang sangat luar biasa mendorong perkembangan 
ekonomi. Hal ini kemudian akan menyebabkan dunia ekonomi membutuhkan 
tenaga kerja dalam jumlah banyak termasuk tenaga kerja wanita. 
     Menurut Sztompka, masyarakat senantiasa mengalami perubahan di 
semua tingkat kompleksitas internalnya. Dalam kajian sosiologis, perubahan 
dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak linear. Pada tingkat makro, terjadi 
perubahan ekonomi, politik, sedangkan ditingkat mezo terjadi perubahan 
kelompok, komunitas, dan organisasi, dan ditingkat mikro sendiri terjadi 
perubahan interaksi, dan perilaku individual. Masyarakat bukan sebuah kekuatan 
fisik (entity), tetapi seperangkat proses yang saling terkait bertingkat ganda 
(Sztompka, 2004). 
     Alfred (dalam Sztompka, 2004), menyebutkan masyarakat tidak boleh 
dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, tetapi sebagai proses, bukan objek semu 
yang kaku tetapi sebagai aliaran peristiwa terus-menerus tiada henti. Diakui 
bahwa masyarakat (kelompok, komunitas, organisasi, bangsa) hanya dapat 
dikatakan ada sejauh dan selama terjadi sesuatu didalamnya, seperti adanya 
tindakan, perubahan, dan proses tertentu yang senantiasa bekerja. 
     Perubahan dari aspek sosial merupakan suatu proses perubahan yang 
terjadi di dalam masyarakat yang meliputi, aspek kehidupan sosial, interaksi 
sosial, status sosial dan tindakan sosial lainnya. Perubahan kendatinya terjadi 
karena adanya perubahan sikap dan perasaan bahwa ingin merubah struktur yang 
sudah ada menjadi lebih baik lagi. 
     Perubahan sosial dari aspek ekonomi, merupakan proses berubahnya 
sistem di masyarakat yang meliputi perubahan kehidupan perekonomian 
masyarakat tersebut. Hal tersebut meliputi perubahan mata pencaharian, 
perubahan penghasilan, bahkan sampai peningkatan taraf kehidupan yang lebih 
baik lagi. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
     Peneliti akan menganalisa tentang peran dan dampak tenaga kerja wanita 
terhadap perubahan sosial-ekonomi masyarakat pada PT. Eco Smart Garment 
Indonesia di Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Dalam hal ini, kontribusi 
tenaga kerja terhadap peningkatan pendapatan keluarga akan berpengaruh 
terhadap perubahan sosial-ekonomi yang terjadi di masyarakat. Hal ini juga akan 
memberikan karakteristik khusus tenaga kerja wanita serta perubahan struktur 





















 METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul 
Zuriah, 2006: 47). 
 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu    :  Bulan ke - 3 
Tempat  :  Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali 
 
3.3 . Variabel Penelitian  
     Dalam penelitian ini, variabel yang berpengaruh terhadap tenaga kerja 
wanita adalah upah, produktivitas, perubahan sosial-ekonomi, gender, struktur 
masyarakat, keluarga, tingkat pendapatan dan tingkat konsumsi.  
 









3.4 . Populasi  
     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kulaitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tenaga kerja wanita yang 
berkerja di PT Eco Smart Garmen di Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali 
sebanyak 32 tenaga kerja wanita. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (pengamatan) 
     Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan piskhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan.  
     Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203).  Penelitian ini 
menggunakan Observasi Terstruktur, karena observasi ini telah dirancang tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
 
2. Wawancara 
     Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989: 192), wawancara 
merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam proses ini hasil 
wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi 
arus informasi. Faktor-faktor tersebut adalah pewawancara, responden, topik 
penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara. 
Interview atau disebut juga wawancara atau kuisioner lisan adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (Suharsimi Arikunto 1991: 126). 
 
3. Dokumentasi 
     Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dalam studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, karena hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya kalau 
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada 
(Sugiyono, 2010: 329). 
 
3.6. Teknik Analisis Data 




1. Editing Data 
     Adalah penelitian kembali data yang yang telah dikumpulakan dengan 
menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau relevan 
untuk diperoses atau diolah lebih lanjut 
 
2. Coding  
     Usaha pengklasifikasian jawaban para responden menurut macamnya. 
 
3. Tabulasi  
     Proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel. Dengan 
memasukan data kedalam tabel, akan memudahkan kita dalam melakukan analisis 
(Pabundu Tika, 2005 : 63-66). 
 
4. Teknik Analisis SWOT 
     Untuk mengetahui perubahan sosial-ekonomi tenaga kerja wanita maka 
dilakukan analisis SWOT. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities).Namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threts). 
Kombinas faktor internal dan faktor eksternal harus dipertimbangkan dalam 
analisis SWO. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 
(opportunities) dan ancaman (threts) dengan faktor internal kekuatan (strength) 
dan kelemahan (weakness) (Freddy Rangkuti : 2009: 19).  
 
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 

















1 PeralatanPenunjang  
 a. Memory Card   125.000 1 unit 125.000 




1 set 1.500.000 
 
d. Sewa Camcorder 
digital   
500.000 1 unit 500.000 









500.000 4 Set 2 .000.000 
 b. Kertas A4   78.750 4 Rim 315.000 
 c. Tinta printer   50.000 4 Unit 200.000 
 a. Cartridge  250.000 2 Paket 500.000 
 e. Pulsatelepon 150.000 4 Orang 600.000 
 f. Langganan internet   150.000 5 Bulan 750.000 
 g. Materai 6000 10.000 1 Unit 10.000 
 
3 Penelitian  
 a. Rental Mobil 1.000.00 2 Minggu 2.000.000 
 c. Penginapan 
1.125.00
0 
2 Minggu 1.125.000 
 
4 Lain-lain  








800.000 1 paket 800.000 
 





1 paket 1.000.000 
Total AnggarandanBiaya (Rp) 12.500.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 





Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 




                                        
2 
Pengolahan data 
awal dari literatur 
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temuan di lokasi 
                                        
6 Pengolahan data  
                                        
7 
Menganalisa 
temuan di lokasi 
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B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 
Nama Institusi Universitas Sebelas Maret Universitas Gajah Mada 
Jurusan Ilmu Sejarah Ilmu Sejarah 
Tahun Lulus 1985 1997 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 







Model Pendidikan Keluarga 






2 Dialog Interaktif  
GENDER TALK 
di RRI  
Narasumber Dialog Interaktif  
GENDER TALK di RRI 
Surakarta dengan tema 
“Pemberdayaan Perempuan 
Menuju Penguatan Ketahanan 
Pangan Keluarga Miskin Di 





3 Kongres ASWGI 
Konferensi 
Nasional 
Presenter dengan Tema” Model 
Pemberdayaan perempuan 
MenujunPenguatan Ketahanan 
pangan Keluarga Miskin di 













Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 
1. Peralatan Penunjang 




Memory Card Alat tambahan pada 
camcorder. 
1 125.000 125.000 
Flashdisk Penyimpanan data, untuk 
ketua dan anggota. 
4 125.000 500.000 
Buku Litelatur & 
Peta 
Membeli buku yang perlu 
sebagai bahan litelatur. 




Sebagai pendukung saat 
penelitian dilapangan. 
1 500.000 500.000 
Sewa Printer 
Komputer 
Penggadaan laporan, proposal 
penelitian. 
1 500.000 500.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.125.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 




Buku, Alat Tulis dan 
Gambar 
Peralatan penunjang 1 500.000 2.000.000 
Kertas A4 Penggadaan laporan dan 
proposal. 
4 78.750 315.000 
Tinta Printer Keperluan pencetakan. 2 100.000 200.000 
Cartridge Keperluan pencetakan, 2 250.000 500.000 
Pulsa Telpon Untuk kelancaran anggota 
kelompok dalam hal komunikasi. 
4 150.000 600.000 
Langanan Internet Mencari literature, promosi 
melalui media sosial 
5 150.000 750.000 
Meterai 6000 Keperluan untuk surat 
pernyataan ketua. 
1 10.000 10.000 















Rental Mobil Biaya sewa mobil guna 
menunjang perjalanan 
dalam proses penelitian. 
2 Minggu 2.000.000 2.000.000 
Penginapan Biaya penginapan di desa 
Klego.  
2 Minggu 1.125.000 1.125.000 






Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Penggadaan Laporan Penyususnan, 
penggadaan 
laporan. 
3 25.000 75.000 
Publikasi Dalam Jurnal 
Ilmiah 




Biaya seminar. 1 1.000.000 1.000.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan PembagianTugas 
 





1 Rian S1 Ilmu 
Sejarah 




2 Bagus Ariyanto S1 Ilmu 
Sejarah 
















5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penelitian kelokasi 
penyusunan laporan. 
 
 
